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A. Kesimpulan

Set pada film ini yang menghadirkan tokoh utama banyak menggunakan
lokasi di dalam ruangan yang bergaya klasik pada era 1970-an. Seperti pada
rumah Aditya, Rumah Hamzah, Bistro, Studio Foto, Rumah Sakit, dan Taman
Sentosa. Filmini lebih banyak menceritakan kejadian pada waktu siang hari,
karena pada malam hari adalah waktu untuk beristirahat dari aktifitas.
Suasana romantis dan kekeluargaan mendominasi pada film ini karena sesuai
dengan genrenya yaitu film drama komedi romantis musikal yang
menceritakan kehidupan Fatmawati yang kembali menjadi muda.

Properti yang digunakan untuk membangun sebuah set sebagai
background pada film ini banyak menggunakan hiasan dinding, seperti
lukisan, lampu dinding, jam dinding, foto, dan poster. Untuk set properti
lainnya seperti meja, bunga hias, taplak meja, lampu hias, lampu belajar,
lampu Kristal, buku, lemari, dan lainnya. Yang menjadi‘ciri khas dari setiap
set pada film ini terutama terdapat pada set interior, contohnya di sebuah
ruangan yaitu penggunaan lampu Kristal, lampu hias, lampu dinding ataupun
lampu meja belajar. Banyaknya penggunaan lampu pada set interior, dan
menjadi logika cahaya pada film Sweet 20 ini.

Set eksterior banyak menggunakan bangku sebagai properti seperti pada
set di Trotoar Jalan, Taman Kota, di depan rumah Hamzah, dan Taman

Sentosa. Banyak faktor yang bisa membentuk look dan mood tidak hanya
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dihadirkan dari set tokoh utama tetapi juga ditunjang dari hal yang lainnya
seperti backsound, editing, pencahayaan, kostum, pergerakan pemain dan
sudut pengambilan gambar. Secara keseluruhan look dan mood pada film ini
banyak menghadirkan suasana senang, kehangatan keluarga, romantisme,
ketegangan dan kelucuan.
B. Saran
Setelah penulis melakukan penelitian dan analisis terhadap fungsi set
tokoh utama sebagai pembentuk look dan mood pada film Sweet 20 penulis
menyarankan kepada semua pihak yang ingin mendalami tentang fungsi set
pada film secara umum, dan sebagai pembentuk look dan mood secara
Khusus, yaitu:
1. Pilihlah film dengan penataan artistiknya yang menghadirkan set dan
berpengaruh besar pada sebuah film.
2. Pilihlah cerita film yang menarik dan cara penyampaiannya banyak
dipengaruhi oleh simbol ataupun-dari properti yang digunakan.
3. Pilihlah set yang dibuat dengan kreatifitas, dan menghadirkan suatu cirri
khas pada film.
4. Pilihlah pembahasan yang menarik dan batasilah masalah agar lebih
spesifik dan jelas terhadap objek yang akan diteliti sehingga menghasilkan

suatu kesimpulan yang jelas.
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